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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia dengan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
PDB dan lapangan kerja. Namun, masih banyak UMKM yang menghadapi kendala
dalam mengakses pembiayaan eksternal karena keterbatasan literasi keuangan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara empiris peran literasi keuangan
dalam meningkatkan akses pembiayaan dan mendorong pertumbuhan usaha di
kalangan UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan sampel sebanyak 114 pemilik UMKM, data dianalisis
melalui Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS) SEM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap akses pembiayaan dan pertumbuhan UMKM. Selain itu, akses
pembiayaan juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha. Temuan ini
sejalan dengan Theory of Planned Behavior dan Resource-Based View, yang
menyoroti bahwa literasi keuangan berfungsi sebagai sumber daya strategis yang
tidak berwujud yang meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM. Studi ini
merekomendasikan penguatan pendidikan dan peningkatan ekosistem pembiayaan
untuk mendukung pengembangan UMKM.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Akses Pembiayaan, Pertumbuhan usaha.
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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a crucial role Indonesia’s
economy by contributing significantly to GDP and employment. However, many
MSMEs still face challenges in accessing external financing due to limited
financial literacy. This study aims to empirically examinethe role of financial
literacy in improving acces to financing and fostering business growth among
MSME:s in the Special Region of Yogyakarta. Using a quantitative approach and
a sample of 114 MSME owners, date were analyzed through Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS SEM). The result reveal that
financial literacy has a significant positive effect on both acces to finance and
MSME growth, Moreover, acces to financing also positively influences business
growth. These findings align the Theory of Planned Behavior and the Resource-
Based View, highlighting that financial literacy serves as a strategic intangible
resource that enhances MSME competitiveness and sustainability. The study
recommends strengthening education and improving the financing ecosystemto
support MSME development.

Keywords: financial literacy, acces to financing, MSME growth.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selama bertahun-tahun Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah menjadi
bagian penting dari perekonomian karena memberikan kontribusi signifikan
terhadap produk domestik bruto (PDB) dan penciptaan lapangan pekerjaan di
tingkat nasional (KEMENKEU, 2024). Niaga (2024) menjelaskan bahwa UMKM
menyumbang sebesar 60% terhadap produk domestik bruto (PDB) Indonesia
dengan jumlah UMKM saat ini diperkirakan sekitar 66 juta unit dengan daya
tampung lapangan kerja sekitar 117 juta orang. Angka-angka tersebut menunjukkan
bahwa UMKM memberikan kesempatan kerja bagi masyarakat baik di sektor
formal maupun informal dan juga menjadi salah satu saran untuk mengurangi

pengangguran di Indonesia (Adimas, 2024).

Perkembangan teknologi saat ini membuat banyak pelaku UMKM yang
memanfaatkan platform digital yang dinilai lebih efektif dan efisien. Saat ini
banyak pelaku memanfaatkan berbagai platform digital yang ada seperti Instagram,
Tiktok dan lainnya (Lestari et al., 2023), sehingga dengan adanya penggunaan
teknologi dapat meningkatkan perkembangan UMKM. Di tengah banyaknya
kontribust UMKM untuk perekonomian dan perkembangan UMKM yang begitu
pesat saat ini, masih terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM
di Indonesia, yaitu sulitnya mendapatkan akses pembiayaan atau modal

(Wismanjaya & Werastuti, 2022).



Perusahaan konsultan internasional Pricewaterhouse Coopers (PWC)
menjelaskan bahwa hampir 74% usaha kecil dan menengah di Indonesia tidak
memiliki akses terhadap pembiayaan yang disediakan lembaga keuangan (Annur,
2019). Banyak UMKM yang mengalami hambatan dalam mengakses modal akan
berdampak pada kemampuan untuk mengembangkan usaha. Annur (2019)
menjelaskan bahwa UMKM sulit mendapatkan pembiayaan karena tidak dapat
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan

dalam memberikan pembiayaan.

Mayoritas UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan literasi keuangan
rendah, sehingga sulit memanfaatkan layanan keuangan secara optimal untuk
mendukung pertumbuhan usaha (Henry & Mutiah 2024). Survei yang dilakukan
Sriani et al (2022) menunjukkan pelaku UMKM yang belum memahami literasi
keuangan sebesar 60%. Penelitian yang dilakukan Adomako et al (2016)
menjelaskan pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang baik dapat
meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan akses modal dari lembaga keuangan
untuk mengembangkan usahanya. Pernyataan sebelumnya didukung hasil survei
literasi keuangan yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (2023) menunjukkan data

sebagai berikut;
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Gambar 1. 1 Hubungan Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan

Gambar 1.1 menunjukkan peningkatan literasi keuangan sejalan dengan
peningkatan akses pembiayaan yang didapatkan, semakin tinggi tingkat literasi
keuangan akan meningkatkan akses pembiayaan. Hal ini dikarenakan semakin
tinggi literasi keuangan akan berdampak pada perilaku pelaku usaha untuk
bagaimana memperoleh, mengelola, dan menginvestasikan pembiayaan atau modal
yang didapatkan (Melinia et al., 2024).

Literasi keuangan adalah salah satu kekuatan yang paling berpengaruh untuk
mendapatkan akses keuangan (Hasan et al., 2021). Literasi keuangan adalah
kemampuan untuk memahami dan menggunakan berbagai keterampilan keuangan,
seperti pengelolaan keuangan pribadi, penyusunan anggaran, dan investasi
(Rahmawati et al., 2023). Dengan literasi keuangan yang baik dapat mempermudah
pelaku UMKM mendapatkan akses pembiayaan. Selain itu literasi keuangan yang
baik juga dapat membuat pelaku UMKM mengelola usaha dengan baik sehingga

usaha dapat mengalami pertumbuhan kinerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Musdholifah (2017) menyatakan

literasi keuangan yang tinggi berarti para pelaku UMKM mengelola operasional



bisnisnya dengan lebih baik sehingga mengoptimalkan kinerjanya. Literasi
keuangan membantu pengusaha dalam menilai dan membuat keputusan terkait
risiko dengan lebih baik (Alvarez et al., 2023). Pernyataan tersebut didukung oleh
Hasanah et al (2023) yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap pertumbuhan usaha. Hal ini menunjukkan literasi keuangan sangat penting
bagi pemilik bisnis, karena kebangkrutan dan hilangnya pendapatan usaha dapat
dipengaruhi oleh ketidakmampuan pemilik bisnis dalam melakukan literasi

keuangan yang baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Ignatia et al (2021) menyimpulkan literasi
keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. Hal ini
dikarenakan tingkat literasi keuangan yang tinggi tidak menjamin seseorang untuk
dapat melakukan perencanaan dan evaluasi keuangan dengan baik sehingga tidak
berpengaruh terhadap kinerja dan pertumbuhan usaha. Penelitian yang dilakukan
Lahallo & Warella (2020) menjelaskan pembiayaan yang diterima UMKM terbukti
efektif dalam mendukung peningkatan modal usaha sehingga memperkuat
kapasitas bisnis dan mendorong pertumbuhan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa
dukungan pembiayaan yang tepat tidak hanya membantu UMKM memenuhi
kebutuhan modal, namun juga mendorong pengembangan usaha yang lebih stabil

dan berkelanjutan di tengah persaingan pasar yang semakin meningkat.

Mendapatkan akses pembiayaan yang cukup adalah kunci utama untuk
pengembangan bisnis terutama pada usaha kecil menengah (Batrancea et al., 2022).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Aqida & Fitria (2019) semakin baik akses

pembiayaan suatu UMKM maka semakin tinggi pertumbuhan usaha mereka.



Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa kemudahan akses
pembiayaan memberikan peluang bagi UMKM untuk meningkatkan kapasitas
produksi, memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan kualitas produk atau
layanan yang ditawarkan. Hal ini menunjukkan pentingnya peran keuangan dalam
mendorong perkembangan UMKM sebagai salah satu penggerak utama

perekonomian.

Penelitian Rajamani et al (2022) menyatakan akses pembiayaan dapat
membantu UMKM memenuhi kebutuhan finansial untuk mengelola modal,
memperluas usaha dan menghadapi krisis yang tidak terduga dalam bisnis. Melalui
akses pembiayaan yang diperoleh, pelaku UMKM memiliki peluang untuk
memperkuat modal usaha, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas

produksi, memperluas jaringan pemasaran, atau bahkan membuka cabang baru.

Selain itu, akses pembiayaan juga memungkinkan UMKM untuk berinvestasi
dalam teknologi, yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas
produk atau layanan yang ditawarkan. Pernyataan ini diperkuat oleh Suryani et al
(2019) yang menyatakan kemampuan UMKM dalam mengakses modal memiliki
dampak positif pada peningkatan usaha UMKM. Pendapat berbeda ditunjukkan
oleh Nur’aeni & Widyasari (2022) yang menyatakan akses pembiayaan dari bank
syariah terbukti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM,
karena pembiayaan yang didapatkan tanpa manajemen keuangan yang baik tidak

akan berdampak pada kinerja atau pertumbuhan usaha.



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang masih menunjukkan hasil yang

belum konsisten mengenai pengaruh literasi keuangan dan akses pembiayaan

terhadap pertumbuhan usaha serta hubungan literasi keuangan terhadap akes

pembiayaan maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul Peran

Literasi

Keuangan Dalam Meningkatkan Akses Pembiayaan Dan

Pertumbuhan UMKM.

1.2 Rumusan Masalah

2.

3.

1.

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap akses pembiayaan pada
pelaku UMKM?
Apakah akses pembiayaan berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap pertumbuhan UMKM

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap akses
pembiayaan pada pelaku UMKM.

Untuk menganalisis pengaruh akses pembiayaan terhadap pertumbuhan
UMKM.

Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap pertumbuhan

UMKM.

1.4 Manfaat Penelitian

l.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan literatur mengenai
literasi keuangan dan akses UMKM terhadap keuangan, khususnya untuk

memahami bagaimana keduanya mempengaruhi pertumbuhan bisnis.



2. Manfaat Praktis
Bagi pelaku UMKM penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman akan
pentingnya literasi keuangan terhadap pembiayaan dan menggunakan dana
tersebut untuk pengembangan usaha. Pelaku UMKM diharapkan memiliki
pengetahuan keuangan yang baik sehingga dapat mengelola keuangan
dengan lebih efisien dan mengambil keputusan yang tepat untuk
pertumbuhan usahanya. Bagi pemerintah penelitian ini dapat memberikan
masukan bagi kebijakan yang membantu meningkatkan literasi keuangan
pada akses terhadap pembiayaan bagi UMKM, sehingga meningkatkan

pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Usaha Mikro Kecil dan Menengah
2.1.1 Pengertian UMKM
UMKM merupakan kegiatan usaha yang dimiliki perorangan atau
badan usaha yang memenuhi kriteria tertentu (Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008). Klasifikasi UMKM dibedakan berdasarkan jumlah aset dan
omzet tahunan. Usaha Mikro adalah jenis usaha yang memiliki total aset
maksimal sebesar 50 juta rupiah dan omzet tahunan tidak lebih dari 300 juta
rupiah. Selanjutnya, Usaha Kecil memiliki aset antara 50 juta hingga 500 juta
rupiah dengan omzet tahunan berkisar antara 300 juta hingga 2,5 miliar
rupiah. Sementara itu, Usaha Menengah merupakan usaha dengan aset mulai
dari 500 juta sampai dengan 10 miliar rupiah dan omzet tahunan yang

mencapai antara 2,5 miliar hingga 50 miliar rupiah.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan jenis usaha
produktif yang umumnya dijalankan oleh individu maupun kelompok, baik
yang telah berbadan hukum maupun yang masih bersifat informal tanpa status
hukum resmi (Diana et al., 2022). UMKM memiliki peran penting dalam
perekonomian karena memberikan kontribusi signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi lokal, dan inovasi produk. UMKM
biasanya memiliki fleksibilitas tinggi dalam menyesuaikan diri dengan

perubahan pasar, meskipun sering menghadapi tantangan seperti keterbatasan



modal, akses pasar yang terbatas, serta penggunaan teknologi yang belum
optimal dibandingkan dengan perusahaan besar.
2.1.2 Kinerja UMKM

Kinerja UMKM merupakan pencapaian yang dihasilkan oleh pelaku usaha,
baik secara individu maupun kelompok, dalam upaya merealisasikan tujuan
bisnis yang telah ditetapkan (Wicaksono & Hidayatulloh, 2022). Kinerja usaha
merupakan hasil dari tingkat keberhasilan suatu entitas usaha dalam
melaksanakan peran dan tanggung jawabnya secara konsisten guna mencapai
tujuan usaha dalam kurun waktu tertentu (Pramestiningrum & Iramani, 2020).
Pertumbuhan ini menjadi indikator nyata dalam menilai kinerja, karena
mencerminkan kemampuan pelaku UMKM dalam mengelola sumber daya,
menghadapi persaingan, serta mempertahankan eksistensi di pasar (Kore &
Septarini, 2018). UMKM yang mengalami pertumbuhan biasanya menunjukan
bahwa strategi operasional, pemasaran, serta pengelolaan keuangan yang
berjalan secara efektif. Oleh karena itu, pertumbuhan usaha menjadi salah satu
kunci dalam menilai kinerja jangka panjang UMKM.

Pertumbuhan wusaha menunjukkan apakah sebuah perusahaan bisa
menjalankan bisnisnya baik ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil atau
produktivitas kerja (Sabilla & Wijayangka, 2019). Pertumbuhan perusahaan
adalah kenaikan atau penurunan aset dari suatu perusahaan, dihitung sebagai
persentase perubahan aset pada tahun tertentu, dibandingkan tahun sebelumnya
(Meilinda & Fitriasuri, 2021). Meskipun berwirausaha adalah pilihan,

pengembangan, dan pertumbuhan bisnis seharusnya tidak lagi dianggap sebagai
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fenomena alam karena keputusan untuk tumbuh bergantung pada kesempatan,
kemampuan, dan keinginan wirausahawan untuk melakukannya (Nugraheni et
al., 2023).

Pertumbuhan penjualan menunjukkan keberhasilan operasional usaha pada
periode yang lalu dan dapat dijadikan acuan untuk masa yang akan datang
(Fajriah et al., 2022). Pertumbuhan usaha merupakan peningkatan dari jumlah
total aset dari perusahaan selama periode waktu tertentu (Purwanti, 2021).
Pertumbuhan perusahaan yang semakin pesat tentunya menuntut sumber daya
manusia yang dimiliki perusahaan untuk berkontribusi optimal terhadap
perusahaan.

Berikut beberapa indikator pertumbuhan usaha yang digunakan dalam
penelitian ini menurut Khanka dalam Indah et al (2023), yaitu:

1) Pertumbuhan Penjualan

Mengukur peningkatan penjualan dari produk atau jasa selama periode

tertentu. Indikator ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam

memperluas pasar dan meningkatkan permintaan terhadap produknya.
2) Pertumbuhan laba

Pertumbuhan laba menunjukkan bahwa perusahaan secara efektif

mengelola biaya sekaligus menghasilkan nilai tambah. Literasi keuangan

membantu pelaku usaha mengelola biaya operasional secara efisien dan
memaksimalkan margin keuntungan. Kemampuan untuk membuat

keputusan baik, seperti menentukan harga produk secara kompetitif,
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mengelola utang, memprioritaskan investasi, serta membantu perusahaan
menciptakan nilai.
3) Pertumbuhan modal
Mengukur peningkatan jumlah aset atau investasi yang dimiliki suatu
perusahaan, termasuk akumulasi modal dari keuntungan. Pertumbuhan
modal mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperkuat struktur
keuangan.
2.1.3 Pembiayaan UMKM
Pembiayaan adalah pemberian atau penyaluran dana berdasarkan kontrak
atau akad antara bank dengan penerima pinjaman yang berkewajiban
mengembalikan dana atau uang yang disalurkan dalam jangka waktu tertentu
(Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Akses pembiayaan adalah kemampuan
pelaku usaha untuk memperoleh layanan kredit dengan kemudahan proses,
persyaratan yang fleksibel, dan suku bunga terjangkau bagi pelaku usaha
(Amalia & Sungkono, 2024). Preferensi masyarakat ketika memilih akses
terhadap keuangan sangat bervariasi karena setiap individu memiliki
keinginan yang berbeda sesuai dengan pilihannya (Aisyah, 2013).
Pembiayaan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa indikator menurut
Lusimbo dan Muturi (2016) sebagai berikut:
1. Informasi dari institusi keuangan mengenai dukungan modal bagi
UMKM.

2. Penawaran dukungan modal dari bank atau institusi keuangan (KUR).
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3. Mengajukan permohonan pendanaan kepada bank atau institusi
keuangan.

4. Tidak menghadapi kendala dalam mendapatkan bantuan modal.

2.2 Literasi Keuangan dan UMKM
2.2.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan didefinisikan sebagai gabungan dari kesadaran
finansial, pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan
untuk membuat keputusan keuangan yang baik dan pada akhirnya mencapai
kesejahteraan finansial pribadi (OECD, 2024). Dai & Suryanto (2019)
menjelaskan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan dan pengetahuan
yang dimiliki seseorang untuk membuat keputusan keuangan yang tepat serta
mengelola uangnya secara bijak. Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka
dapat disimpulkan literasi keuangan adalah pemahaman dasar yang berkaitan
dengan pengelolaan serta sikap terhadap keuangan (Kartini & Mashudi,
2022).

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk memahami dan mengelola
uang dengan baik. Ini melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
penting guna membuat keputusan finansial yang tepat. Dengan adanya literasi
keuangan, seseorang dapat memanfaatkan sumber daya yang ada untuk
mencapai tujuan keuangan dan meningkatkan kesejahteraan pribadi. Dengan
kata lain, literasi keuangan dapat membantu kita mengelola keuangan agar

lebih baik dan efektif.
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2.2.2 Pengukuran Literasi Keuangan
Sriani et al (2022) menjelaskan terdapat 4 indikator literasi keuangan
yaitu: pengetahuan dasar pengelolaan keuangan, pengelolaan kredit,
pengelolaan tabungan dan investasi, manajemen risiko yang dijelaskan
sebagai berikut:

1. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan akan membantu memahami
prinsip dasar pengelolaan keuangan pribadi.

2. Manajemen kredit memungkinkan perusahaan menggunakan kredit
secara bijak dan terhindar dari masalah hutang.

3. Pengelolaan tabungan dan investasi mengajarkan pentingnya menabung
dan berinvestasi untuk masa depan, serta manajemen resiko membantu
memahami cara melindungi aset keuangan dari berbagai potensi resiko.

4. Manajemen risiko membantu individu mengenali potensi risiko

keuangan yang tak terduga dimasa yang akan datang.

2.2.3 Literasi Keuangan dan Pertumbuhan UMKM

Pemahaman yang baik mengenai literasi keuangan memungkinkan
pelaku UMKM untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dalam hal
pengelolaan keuangan, pengalokasian investasi, serta perencanaan usaha,
yang secara tidak langsung berkontribusi terhadap peningkatan keuntungan
dan kelangsungan operasional bisnis (Laoli et al., 2024). Literasi keuangan
yang baik dapat mendorong kelancaran operasional dan meningkatkan kinerja
UMKM, sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan usaha (Aqida &

Fitria, 2019). Literasi keuangan berperan penting dalam membekali pelaku
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UMKM agar lebih siap menghadapi kondisi keuangan yang sulit, seperti saat
krisis ekonomi, dengan cara meminimalisir berbagai risiko keuangan yang
mungkin mereka hadapi (Maisyaroh & Paramita, 2018).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan usaha kecil.
Purwidianti et al (2015) menyatakan bahwa perkembangan industri kecil
dipengaruhi oleh variabel atau faktor dari dalam unit usaha maupun dari luar
unit usaha tersebut. Faktor internal meliputi:

1. kemampuan manajemen
2. pengalaman pemilik atau manajer
3. kemampuan akses produksi
4. jumlah modal yang dimiliki.
Sedangkan faktor eksternal meliputi:
1. dukungan pemerintah/swasta dalam bentuk bantuan teknis dan finansial.
2. kondisi perekonomian yang tercermin dari permintaan pasar domestik
dan internasional.
3. penerapan teknologi dalam industri dapat meningkatkan efisiensi.
2.2.4 Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan UMKM

Pemahaman dan kemampuan UMKM dalam mengelola informasi
keuangan melalui pencatatan yang teratur, seperti laporan penjualan,
pembelian, arus kas, dan biaya operasional, dapat meningkatkan kredibilitas
usaha sehingga mempermudah akses terhadap pembiayaan (Febriyanto et al.,
2019). UMKM vyang memiliki laporan keuangan yang tersusun secara

komprehensif akan lebih mampu dalam mengambil keputusan terkait
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permodalan secara tepat, serta memiliki peluang yang lebih besar dalam
memperoleh akses kredit untuk mendukung modal usahanya (Oktavianti,

2017).

Tingkat literasi keuangan yang tinggi memnungkinkan seseorang untuk
mengambil keputusan yang lebih rasional dan tepat dalam memilih produk
keuangan, khususnya yang berkaitan dengan sistem kredit, serta berperan
dalam mengurangi potensi risiko keuangan yang dapat merugikan di
kemudian hari (Margaretha & Pambudhi, 2015). Tingkat literasi keuangan
yang tinggi membuat pelaku usaha dapat mengambil keputusan yang lebih
rasional dan tepat dalam memilih produk keuangan, khususnya yang
berkaitan dengan sistem kredit. Hal ini sangat penting karena keputusan
keuangan yang bijaksana dapat mengurangi potensi risiko yang merugikan di
kemudian hari seperti terjebak dalam jeratan utang atau pembiayaan yang

tidak sesuai kemampuan.

2.3 Pengembahan Hipotesis
2.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap akses pembiayaan

Pemahaman yang baik mengenai keuangan dapat membantu pelaku UMKM
dalam menyusun laporan keuangan, mengatur arus kas, serta membuat keputusan
keuangan yang tepat. Kemampuan menyusun laporan keuangan yang baik akan
memudahkan kreditur atau lembaga keuangan dalam menilai potensi usaha di masa
yang akan datang sehingga dapat meningkatkan keyakinan kreditur atau lembaga
keuangan untuk memberikan pembiayaan. Dari penjelasan sebelumnya dapat

diketahui literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kemudahan akses
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pembiayaan UMKM (Pratama & Wijayangka, 2019). Oleh karena itu penting untuk
dapat meningkatkan literasi keuangan UMKM dan memudahkan akses mereka ke
pembiayaan. Literasi keuangan yang baik akan memudahkan pelaku UMKM
membuat laporan keuangan sehingga pihak bank akan mudah memberikan akses

pembiayaan kepada mereka.

Sari & Kautsar (2020) menekankan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi
niat yang didasari pemahaman dan pengetahuan. Pemahaman keuangan atau literasi
keuangan mencakup kemampuan seseorang untuk memahami dan menggunakan
informasi keuangan serta berperan penting dalam membentuk sikap positif dalam
mengelola keuangan. Seseorang yang memiliki literasi keuangan yang baik
cenderung lebih mampu memahami produk dan layanan keuangan sehingga dapat

menyusun informasi keuangan yang tepat untuk mendapatkan pembiayaan.

Selain itu dari teori Resource-Based dapat diartikan literasi keuangan bisa
dianggap menjadi sumber daya tidak berwujud yang bisa dijadikan keunggulan
kompetitif pelaku usaha yang nantinya memudahkan dalam memperoleh
pembiayaan. Literasi keuangan yang baik memungkinkan pelaku UMKM
memahami dan memanfaatkan produk pembiayaan secara tepat, sehingga
mempermudah akses pembiayaan serta meminimalkan risiko gagal bayar (Astohar
etal., 2023).

Pernyataan ini didukung oleh Susan (2020) yang mengungkap adanya
pengaruh positif literasi keuangan terhadap akses keuangan UMKM. Hasan et al
(2021) menyatakan literasi keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan

akses keuangan, khususnya di kalangan masyarakat pedesaan dan berpenghasilan
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rendah di Bangladesh. Hasil penelitian yang dilakukan di Afrika Selatan oleh Fatoki
(2021) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara literasi
keuangan dengan akses keuangan oleh UKM.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat dirumuskan sebagai

berikut;

H1: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan

2.3.2 Pengaruh Akses Pembiayaan Terhadap Pertumbuhan Usaha

Produk pembiayaan berperan dalam memberikan modal pada UMKM
dalam rangka mengembangkan UMKM (Rachmawati & Yasin, 2022). Akses
pembiayaan seperti kredit dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan
produksi dan inovasi, sehingga mendorong keunggulan kompetitif yang dapat
meningkatkan pertumbuhan usaha. Resource-Based View menekankan bahwa
untuk mencapai keunggulan kompetitif dalam persaingan usaha maka sebuah bisnis
harus dapat memaksimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, sehingga
akses pembiayaan yang diperoleh dapat meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
mengelola sumber daya mereka (Kisin & Setyahuni, 2024).

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku seseorang
atau pelaku usaha tergantung niat dan keyakinan mereka. Pelaku usaha yang
memiliki akses pembiayaan yang baik akan cenderung termotivasi untuk
merencanakan dan melaksanakan strategi bisnis untuk mengembangkan usaha,
namun terdapat juga pelaku usaha yang mendapatkan akses pembiayaan cenderung
tidak dikelola dengan baik dan menggunakan pembiayaan modal untuk kegiatan

konsumtif (Nakabili et al., 2018).
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Pernyataan tersebut didukung oleh Fitria (2019) yang menunjukkan akses
pembiayaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan. Penelitian yang dilakukan
oleh Amadasun & Mutezo (2022) juga menunjukkan bahwa kemudahan akses
pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha di Lesotho.
Penelitian yang dilakukan oleh Esubalew & Raghurama (2020) di Ethiopia
menunjukkan pembiayaan dari bank mendukung pertumbuhan UMKM karena
akses pembiayaan yang didapatkan oleh UMKM bisa membantu meningkatkan
modal kerja, melakukan investasi, dan mendukung ekspansi usaha. Penelitian yang
dilakukan oleh Sugita & Ekayan (2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat pembiayaan yang diterima oleh UMKM, maka semakin besar peluang untuk
meningkatkan keberlanjutan usaha. Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Akses pembiayaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha.

2.3.3 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pertumbuhan Usaha

Literasi keuangan yang dimiliki seseorang dapat dijadikan sumber
pengetahuan serta informasi yang memudahkan seseorang dalam memahami
pengelolaan keuangan yang baik dan bijak agar dapat meningkatkan kinerja usaha
(Melinia et al., 2024). Hal ini didukung oleh Susan (2020) yang menyatakan bahwa
literasi keuangan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha.

Theory of Planned Behavior menekankan bahwa literasi keuangan dapat
meningkatkan sikap positif terhadap pengelolaan keuangan, memperkuat norma
subjektif mengenai praktik bisnis yang baik dan meningkatkan kontrol perilaku

yang dirasakan sehingga dapat mendorong niat individu untuk mengambil tindakan
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yang mendukung pertumbuhan usaha. Pernyataan sebelumnya didukung penelitian
Nurbaeti et al (2019) menyatakan menjadi seorang wirausaha tidaklah mudah
karena perlu memahami pengelolaan keuangan yang baik, sehingga literasi
keuangan menjadi aspek penting dalam mengembangkan usaha. Literasi keuangan
didapatkan dan ditingkatkan oleh pelaku usaha dengan mengikuti pelatihan ataupun
pendidikan.

Selain itu literasi keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha dalam
merencanakan dan mengelola sumber daya atau keuangan dengan efisien dan
efektif serta menghindari keputusan yang merugikan. Ini memberikan dasar yang
kuat untuk keunggulan kompetitif dan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan.
Resource-Based View menekankan pentingnya kemampuan pelaku usaha dalam
mencatat keuangan sebagai dasar keunggulan kompetitif dan pengambilan
keputusan strategis untuk pertumbuhan usaha (Mellinia et al., 2023).

Studi yang dilakukan di Ghana oleh Tuffour et al (2022) juga menyimpulkan
bahwa manajer yang paham finansial memiliki kinerja perusahaan yang baik karena
pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap isu-isu keuangan. Penelitian yang
dilakukan oleh Burchi et al (2021) menyoroti dampak literasi keuangan terhadap
kewirausahaan yang menegaskan hubungan positif dan signifikan antara literasi
keuangan dan kewirausahaan. Penelitian yang dilakukan Yakob et al (2021)
menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan usaha.Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H3: Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan UMKM.
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Berdasarkan penjelasan mengenai kerangka teoritis dan pengembangan

hipotesis maka dapat disusun kerangka konseptual sebagai berikut:

Literasi Keuangan

H,

H>

Akses Pembiayaan

——>

H;

Pertumbuhan
Usaha

|

Gambar 2. 1 Model Penelitian



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi, Teknik Pengambilan Sampel, Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM di

Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan convenience sampling

yang merupakan metode pengambilan sampel dimana partisipan dipilih

berdasarkan kemudahan akses atau ketersediaan (Zickar & Keith, 2024).

Berdasarkan teknik pengumpulan sampel sebelumnya maka didapatkan sampel

sebanyak 114 responden yang berpartisipasi dalam mengisi kuisioner

penelitian.
Tabel 3. 1 Sampel dan Tingkat Pengembalian
Kuisioner
Kuisioner | Kuisioner Kuisioner
Responden tidak
disebar kembali diolah
kembali

Pelaku UMKM DI

30 25 10 25
Kota Yogyakarta
Pelaku UMKM DI

70 50 20 50
Kota Sleman
Pelaku UMKM

40 30 10 30
Kota Bantul
Pelaku UMKM

10 5 5 5
Kulon Progo
Pelaku UMKM

) 15 5 10 4

Gunung Kidul
Jumlah 165 115 55 114

21
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3.2 Jenis Dan Sumber Data
Sumber data penelitian ini merupakan data primer, karena data didapatkan
secara langsung. Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utama melalui wawancara, survei, kuesioner, dan lain
sebagainya (Balaka, 2022).  Dalam konteks penelitian ini, sumber datanya
adalah para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berada

di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.3 Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen dan
dependen sesuai dengan kerangka pemikiran pada bab sebelumnya. Variabel
dalam penelitian ini didefinisikan dan dijelaskan dengan beberapa indikator

sebagai berikut:

3.3.1 Literasi keuangan

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kombinasi kesadaran
finansial pengetahuan, keterampilan, sikap dan perilaku yang diperlukan
untuk membuat keputusan keuangan yang baik dan pada akhirnya mencapai
kesejahteraan finansial pribadi (Lanciano et al., 2024). Sriani et al (2022)
menjelaskan terdapat 4 indikator literasi keuangan yaitu:
1. Pengetahuan dasar keuangan
2. Pengelolaan kredit
3. Pengelolaan tabungan dan investasi

4. Manajemen risiko
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Dari Indikator sebelumnya maka didapatkan item pernyataan

kuesioner untuk variabel literasi keuangan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Pernyataan Kuesioner Literasi Keuangan

KODE PERTANYAAN KUESIONER

Literasi 1 | Saya secara berkala menganalisis kinerja keuangan bisnis
saya

Literasi 2 | Saya melakukan pembayaran kepada kreditur secara rutin

Literasi 3 | Saya telah membeli asuransi untuk melindungi bisnis saya

Literasi 4 | Saya memahami bagaimana cara mengajukan dan
memperoleh pinjaman yang sesuai dengan kebutuhan
keuangan bisnis saya.

Literasi 5 | Saya menyadari biaya dan manfaat dari mengakses kredit
atau pinjaman.

Literasi 6 | Saya memiliki kemampuan untuk menghitung suku bunga
pinjaman

Literasi_7 | Saya mampu mengenali dan menganalisis tren keuangan
dalam bisnis saya.

Literasi_8 | Saya memahami bahwa mengelola piutang dengan baik dapat
membantu mengurangi kerugian dalam bisnis saya.

Literasi 9 | Saya memiliki pengetahuan dasar tentang akuntansi.

Sumber: Diadaptasi dari (Susan, 2020).

Akses Pembiayaan

Pembiayaan adalah pemberian uang berdasarkan kontrak atau

pengaturan antara bank dengan pihak lain, dan penerima pinjaman

mempunyai pilihan untuk mengembalikan uang atau surat itu setelah jangka

waktu tertentu atau membagi keuntungannya kepada anda akan diminta

untuk melakukannya (Kusumaningrum et al., 2023). Pembiayaan dalam

penelitian ini terdiri dari beberapa indikator menurut Lusimbo dan Muturi

(2016) sebagai berikut:
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1. Informasi dari institusi keuangan mengenai dukungan modal bagi
UMKM.

2. Penawaran dukungan modal dari bank atau institusi keuangan (KUR).

3. Mengajukan permohonan pendanaan kepada bank atau institusi
keuangan.

4. Tidak menghadapi kendala dalam mendapatkan bantuan modal.
Dari Indikator sebelumnya maka didapatkan item pernyataan kuesioner

untuk variabel akses pembiayaan sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Pernyataan Kuesioner Akses Pembiayaan

KODE PERTANYAAN KUESIONER

Pembiayaan 1 | Layanan keuangan dari bank membantu memperbaiki dan

meningkatkan stabilitas keuangan bisnis saya.

Pembiayaan 2 | Layanan keuangan dari bank memudahkan bisnis saya

dalam memenuhi kebutuhan dana.

Pembiayaan 3 | Produk tabungan atau pinjaman yang ditawarkan bank

sesuai dengan kebutuhan bisnis saya.

Pembiayaan 4 | Syarat dan ketentuan pinjaman dari bank menguntungkan

bagi bisnis saya.

Pembiayaan 5 | Biaya untuk membuka rekening di bank terjangkau bagi

bisnis saya.

Sumber: Diadaptasi dari (Susan, 2020).
3.3.3 Pertumbuhan Usaha

Pertumbuhan usaha merupakan peningkatan jumlah total aset dari

perusahaan selama periode waktu tertentu (Purwanti, 2021). Pertumbuhan
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usaha yang digunakan dalam penelitian ini diukur dengan indikator menurut
Indah et al (2023):
1. Pertumbuhan penjualan
2. Pertumbuhan laba
3. Pertumbuhan modal

Dari Indikator sebelumnya maka didapatkan item pernyataan
kuesioner untuk variabel pertumbuhan usaha sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Pernyataan Kuesioner Pertumbuhan Usaha

KODE PERTANYAAN KUESIONER
Pertumbuhan 1 | Saya berencana menambah jumlah karyawan dalam

bisnis saya.

Pertumbuhan_2 | Penjualan bisnis saya tahun ini lebih tinggi dibandingkan
tahun sebelumnya.

Pertumbuhan_3 | Nilai aset bisnis saya tahun ini mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya.

Pertumbuhan 4 | Saya berencana menambah lebih banyak aset untuk
mendukung perkembangan bisnis saya.

Sumber: Diadaptasi dari (Susan, 2020)

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner yang
dibuat menggunakan Google form dan dibagikan melalui sosial media seperti
Whatsapp, Instagram dan lain sebagainya.
3.5 Metode Analisis Data
Analisis data penelitian ini menggunakan uji SEM PLS (Structural Equation
Modelling), teknik analisis SEM-PLS adalah metode pemodelan statistik

berbasis varian yang digunakan untuk mengembangkan teori melalui analisis
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hubungan antar konstruk laten dan indikatornya dengan fokus pada prediksi dan

penjelasan varians dalam data penelitian (Hair et al., 2017).

3.5.1 Uji Outer Model
Uji model pengukuran (outer model) digunakan untuk menentukan
hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya (Ghozali &
Latan, 2015). Dengan kata lain, outer model menjelaskan bagaimana setiap
indikator terkait dengan variabel latennya. Uji outer dalam penelitian ini terdiri

dari uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut:

3.5.1.1 Uji Validitas
Validitas merupakan tingkat ketepatan dalam mengukur apakah suatu

instrumen penelitian sudah benar atau sah. Uji validitas bertujuan untuk
menilai seberapa baik suatu instrumen dapat melakukan fungsi pengukurannya
(Widodo et al., 2023).

1. Discriminant Validity
Validitas diskriminan bertujuan untuk menentukan apakah suatu indikator
reflektif benar merupakan pengukur yang baik bagi konstruknya berdasarkan
prinsip bahwa setiap indikator harus berkorelasi tinggi terhadap konstruknya
saja (Ghozali & Latan, 2015). Uji validitas diskriminan menggunakan nilai akar
dari AVE (Fornell-Larcker Criterion) dengan nilai korelasi antar variabel laten,
sehingga nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar dari 0,5 maka dapat

dikatakan valid.
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2. Convergent Validity
Convergent validity didasarkan merupakan tingkat kesesuaian antara
indikator dalam mengukur konstruk yang sama, yang ditunjukkan melalui
korelasi positif yang signifikan antara indikator dalam satu konstruk (Hair et
al., 2017). Sebuah indikator dianggap reliabel jika nilai korelasinya melebihi
0,7. Namun, dalam penelitian pengembangan skala, nilai loading antara 0,5
hingga 0,6 masih dianggap layak diterima. Syarat yang perlu dipenuhi adalah
nilai AVE dan communality harus lebih dari 0,5, serta uji reliabilitas harus
menunjukkan nilai di atas 0,6.
3.5.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menentukan sejauh mana hasil pengukuran akan tetap
konsisten jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih untuk gejala yang sama
dengan menggunakan alat ukur yang sama (Sugiarta et al., 2023). Uji
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji composite reliability dan uji
cronbach alpha sebagai berikut:
1. Composite Reliability
Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji
nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel
dikatakan memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite
reliability diatas 0.7 (Ghozali & Latan, 2015).
2. Cronbach Alpha
Cronbach Alpha adalah nilai yang digunakan untuk pengukuran reliabilitas

konsistensi indikator-indikator suatu konstruk dalam mencerminkan konstruk
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tersebut secara keseluruhan (Hair et al., 2017). Sebuah variabel dianggap
reliabel jika hasilnya > 0,7, sementara jika hasilnya < 0,6, maka variabel

tersebut dianggap tidak reliabel.

3.5.2 Uji Inner Model
Inner Model bertujuan menjelaskan aspek teoritis atau konseptual dari
hubungan antar variabel laten serta arah dan kekuatan pengaruh antar
konstruk sesuai dengan model penelitian yang dibentuk (Hair et al., 2017).

Uji inner model dalam penelitian ini terdiri dari uji t parsial dan uji r-square.

3.5.2.1 Uji T Parsial

Uji t yang dikenal dengan uji parsial digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh setiap variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat
(Tahitu et al.,, 2024). Hair et al (2017) menjelaskan bahwa koefisien
memiliki nilai signifikan apabila nilai t > 1,96 dan taraf signifikasi (P-value)
< 5% yang menunjukkan terdapat pengaruh antara konstruk laten dalam
model penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan tabel atau melalui pemeriksaan nilai signifikan pada masing

masing t hitung dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka variabel independen (X)
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y).
b. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka variabel independen (X)

tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Y).
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Kemudian pengambilan keputusan kedua menggunakan nilai

signifikansi dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai sig. kurang dari 0,05, maka variabel independen (X) memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

b. Jika nilai sig. lebih dari 0,05, maka variabel independen (X) tidak

memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).

3.5.2.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?*) adalah ukuran yang menunjukkan
persentase keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model statistik.
Dengan kata lain, R? merupakan perbandingan antara variasi nilai yang
diprediksi model dengan variasi nilai data sebenarnya (Sihabudin et al.,
2021). Uji koefisien determinasi (R?) dalam analisis regresi digunakan untuk
mengukur seberapa tepat garis regresi sesuai dengan data asli. Ketika nilai
R? mencapai 1, hal ini menandakan bahwa garis regresi benar-benar cocok
dengan data yang diamati. Uji koefisien determinasi (R?) dalam penelitian

ini menggunakan nilai Adjusted R Square.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Karakteristik Responden

Statistik deskriptif karakteristik responden bertujuan untuk memberikan
gambaran umum mengenai profil responden dalam penelitian, meliputi aspek-
aspek seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pendapatan usaha, lama
menjalankan usaha, dan jumlah karyawan yang bekerja. Analisis ini
menggunakan nilai frekuensi dan persentase untuk setiap kategori agar
memudahkan pemahaman distribusi data responden secara kuantitatif. Dengan
demikian, statistik deskriptif ini menjadi dasar penting untuk memahami latar
belakang responden dan konteks penelitian secara keseluruhan, serta
membantu peneliti dalam interpretasi hasil dan pengambilan kesimpulan yang

lebih tepat.

4.1.1 Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa dari total responden, terdapat 79

orang pelaku UMKM berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 76% dan 35

30
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orang berjenis kelamin perempuan dengan Persentase 24%. Dari hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-

laki.

Tabel 4. 1 Hasil Deskriptif Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-Laki 79 76 %

Perempuan 35 24 %
Total 114 100%

Sumber: Data Primer (2025)
4.1.2 Deskriptif Karakteristik Usia Responden
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui terdapat 90 orang pelaku UMKM berusia
17-30 tahun dengan persentase 79% dan 24 orang berusia 31-40 tahun dengan
persentase 21%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

dalam penelitian ini berada pada rentang usia 17-30 tahun.

Tabel 4. 2 Karakteristik Usia Responden

Usia Frekuensi Persentase
17-30 Tahun 90 79 %
31-40 24 21 %
Total 114 100%

Sumber: Data Primer (2025)
4.1.3 Pendidikan Responden
Berdasarkan tabel. 4.4 mayoritas pemilik UMKM yang menjadi responden
memiliki tingkat pendidikan Sarjana, yaitu sebanyak 62 orang (55%). Sementara

itu, 29 orang (25%) berpendidikan SMA, 16 orang (14%) lulusan D3, dan hanya 6
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orang (6%) yang memiliki pendidikan Magister. Hal ini menunjukkan bahwa

sebagian besar pelaku UMKM memiliki latar belakang pendidikan tinggi, yang

dapat mendukung kemampuan mereka dalam mengelola usaha.

Tabel 4. 3 Karakteristik Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuensi Persentase
SMA 29 25%

D3 16 14 %
Sarjana 62 55 %
Magister 6 6%

Total 114 100%

Sumber: Data Primer (2025)

4.1.4 Karakteristik Pendapatan Responden

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki

pendapatan bulanan sebesar Rp 5 juta hingga Rp 10 juta, yaitu sebanyak 57 orang

(50%). Sebanyak 33 orang (29%) memiliki pendapatan antara Rp 10 juta hingga Rp

50 juta, sementara 18 orang (16%) berpendapatan kurang dari Rp 5 juta. Hanya 6

responden (5%) yang memiliki pendapatan lebih dari Rp 50 juta. Data ini

menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM berada pada kategori pendapatan

menengah. Deskripsi karakteristik pendapatan responden bertujuan untuk

mengetahui tingkat penghasilan pelaku UMKM yang menjadi bagian dari

penelitian ini, sebagai cerminan kondisi ekonomi mereka dalam menjalankan

usaha.
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Tabel 4. 4. Karakteristik Pendapatan Responden

Pendapatan Frekuensi Persentase
Kurang dari Rp 5 juta 18 16 %
Rp 5 juta - Rp 10 juta 57 50%
Rp 10 juta - 50 juta 33 29 %
Lebih dari 50 juta 6 5%
Total 114 100%

4.1.5 Lama Usaha

Berdasarkan data pada tabel 4.6 diketahui mayoritas responden memiliki
usaha antara 1-3 tahun, yaitu sebanyak 56 orang (49%). Selanjutnya 34 responden
(14%) memiliki usaha kurang dari 1 tahun, dan hanya 8 responden (7%) yang telah
menjalankan usahanya lebih dari 5 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian

besar pelaku usaha berada pada tahap pengembangan awal hingga menengah.

Tabel 4. 5 Karakteristik Lama Usaha Responden

Lama Usaha Frekuensi Persentase
Kurang dari 1 tahun 16 14%
1-3 Tahun 56 49%
3-5 Tahun 34 30%
Lebih dari 5 Tahun 8 7%
Total 114 100%

Sumber: Data Primer (2025)
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4.1.6 Jumlah Karyawan Responden

Dari tabel 4.7 diketahui mayoritas usaha memiliki 1-5 karyawan, yaitu
sebanyak 63 responden (55%). Sebanyak 35 responden (31%) menjalankan usaha
secara pribadi tanpa karyawan. Usaha dengan 6-10 karyawan tercatat sebanyak 14
responden (12%), sedangkan yang memiliki lebih dari 10 karyawan hanya 2
responden (2%). Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar usaha berada dalam
skala kecil dengan jumlah tenaga yang terbatas. Karakteristik jumlah karyawan
responden bertujuan untuk menggambarkan skala operasional usaha yang

dijalankan pelaku UMKM.

Tabel 4. 6 Jumlah Karyawan Responden

Jumlah Karyawan Frekuensi Persentase
1-5 Orang 63 55%
6-10 orang 14 12%
Lebih dari 10 orang 2 2%
Tidak ada (usaha pribadi) 35 31 %

Sumber: Data Primer (2025)
4.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Menurut Ghozali (2017) menjelaskan analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan data dengan memanfaatkan ukuran seperti rata-rata (mean),
nilai maksimum, dan standar deviasi. Penentuan kategori untuk setiap variabel

didasarkan pada interval kelas yang dihitung menggunakan rumus tertentu.

nilai maksimum-—nilai minimum

Interval = -
kelas interval
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Interval= % =0,8

Tabel 4. 7 Interprestasi Jawaban Responden

Interval Interpretasi
1,00-1,80 Sangat Rendah
1,81- 2,60 Rendah
2,61-3,40 Sedang
3,41-4,20 Tinggi
4,21-5,00 Sangat Tinggi

Setelah interval kelas ditentukan, langkah selanjutnya adalah menghitung
nilai rata-rata setiap indikator untuk masing-masing variabel. Adapun hasil

perhitungannya sebagai berikut:

4.2.1 Literasi Keuangan

Berikut ini merupakan tabel analisis deskriptif variabel literasi
menggunakan nilai rata-rata dari jawaban responden. Berikut deskriptif variabel
literasi keuangan:

Tabel 4. 8 Uji Deskriptif Literasi Keuangan

Indikator Mean Keterangan
Literasi 1 3,97 Tinggi
Literasi 2 4,07 Tinggi
Literasi 3 3,93 Tinggi
Literasi 4 4,06 Tinggi
Literasi 5 3,96 Tinggi
Literasi 6 3,89 Tinggi
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Indikator Mean Keterangan
Literasi 7 3,98 Tinggi
Literasi 8 4,04 Tinggi
Literasi 9 4,37 Sangat Tinggi

Total Mean 4,03

Sumber: Data Primer (2025)

Tabel 4.9 diatas menunjukkan hasil analisis deskriptif untuk variabel

Literasi Keuangan yang diperoleh dari 114 responden, dengan nilai rata-rata

keseluruhan sebesar 4,03. Berdasarkan data statistik deskriptif tersebut, dapat

disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel Literasi Keuangan

termasuk dalam kategori nilai yang tinggi. Secara keseluruhan tingkat literasi

responden berada pada kategori tinggi dengan total mean sebesar 4,03.

4.2.2 Akses Pembiayaan

Berikut ini merupakan tabel analisis deskriptif variabel Akses Pembiayaan

menggunakan nilai rata-rata dari jawaban responden. Berikut deskriptif variabel

Akses Pembiayaan:

Tabel 4. 9 Uji Deskriptif Pembiayaan

Indikator Mean Keterangan
Pembiayaan 1 4,13 Tinggi
Pembiayaan 2 4,23 Sangat Tinggi
Pembiayaan 3 4,03 Tinggi
Pembiayaan 4 4,12 Tinggi
Pembiayaan 5 4,19 Tinggi

Total Mean 4,14

Sumber: Data Primer (2025)



37

Tabel 4.10 diatas menunjukkan hasil analisis deskriptif untuk variabel
Literasi Keuangan yang diperoleh dari 114 responden, dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 4,14. Berdasarkan data statistik deskriptif tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden terhadap variabel Akses Pembiayaan
termasuk dalam kategori nilai yang tinggi. Secara keseluruhan tingkat Akses

Pembiayaan responden berada pada kategori tinggi dengan total mean sebesar 4,14.

4.2.3 Pertumbuhan Usaha
Berikut ini merupakan tabel analisis deskriptif variabel Pertumbuhan Usaha
menggunakan nilai rata-rata dari jawaban responden. Berikut deskriptif variabel

Pertumbuhan Usaha:

Tabel 4. 10 Deskriptif Pertumbuhan Usaha

Indikator Mean Keterangan
Pertumbuhan Usaha 1 4,25 Sangat Tinggi
Pertumbuhan Usaha 2 4,27 Sangat Tinggi
Pertumbuhan Usaha 3 4,28 Sangat Tinggi
Pertumbuhan Usaha 4 4,32 Sangat Tinggi

Total Mean 4,28

Sumber: Data Primer (2025)

Tabel 4.11 diatas menunjukkan hasil analisis deskriptif untuk variabel Literasi
Keuangan yang diperoleh dari 114 responden, dengan nilai rata-rata keseluruhan
sebesar 4, 28. Berdasarkan data statistik deskriptif tersebut, dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden terhadap variabel Pertumbuhan Usaha termasuk dalam
kategori nilai yang tinggi. Secara keseluruhan tingkat pertumbuhan usaha

responden berada pada kategori sangat tinggi dengan total mean sebesar 4,28.
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4.3 Hasil Penelitian

Analisis data penelitian menggunakan uji SEM PLS (Structural Equation
Modelling). Teknik analisis SEM-PLS adalah metode pemodelan statistik berbasis
varian yang digunakan untuk mengembangkan teori melalui analisis hubungan
antar konstruk laten dan indikatornya dengan fokus pada prediksi dan penjelasan
varians dalam data penelitian (Hair et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada indikator yang dihapus karena nilai indikator (outer
loading) semua di atas 0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki

hubungan yang cukup kuat dengan konstruk (variabel laten) yang diukur.

4.3.1 Outer Model

Uji model pengukuran (outer model) digunakan untuk menentukan
hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya (Ghozali & Latan,
2015) . Dengan kata lain, outer model menjelaskan bagaimana setiap indikator
terkait dengan variabel latennya.
4.3.1.1 Uji Validitas
4.3.1.1.1 Uji Validitas Convergent

Konvergen validitas didasarkan merupakan tingkat kesesuaian antara
indikator dalam mengukur konstruk yang sama, yang ditunjukkan melalui korelasi
positif yang signifikan antara indikator dalam satu konstruk (Hair et al., 2017).

Berikut hasil uji validitas convergent dalam penelitian ini.
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Variabel Kode Item Outer Ket AVE Ket
. Batas Batas
Loading
Literasi Literasi_1 0,733 valid
Keuangan . . .
Literasi 2 0,830 valid
Literasi 3 0,847 valid
Literasi 4 0,870 valid
Literasi_5 0,836 0,5 valid | 0,622 0,5 Valid
Literasi_6 0,824 valid
Literasi 7 0,716 valid
Literasi_ 8 0,769 valid
Literasi_9 0,644 valid
Akses Pembiayaan 1 0,861 valid
Pembiayaan . -
Pembiayaan 2 0,918 valid
Valid
Pembiayaan 3 0,875 0,5 valid 0,744 0,5
Pembiayaan 4 0,846 valid
Pembiayaan 5 0,811 valid
Pertumbuhan | Pertumbuhan 1 0,769 valid
Usaha .
Pertumbuhan 2 0,879 valid
0,5 0,569 0,5 Valid
Pertumbuhan 3 0,532 valid
Pertumbuhan 4 0,793 valid

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan hasil analisis validitas konvergen yang ditunjukkan pada tabel

di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator dari ketiga variabel memiliki nilai

outer loading yang memenuhi kriteria minimum. Selain itu, nilai Average Variance

Extracted (AVE) untuk masing-masing konstruk juga telah melampaui ambang

batas 0,5. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk mampu menjelaskan

lebih dari separuh varians dari indikator-indikatornya, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa semua variabel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas

konvergen dan dapat digunakan untuk pengujian model selanjutnya.

4.3.1.1.2 Uji Discriminant Validity

Validitas diskriminan bertujuan untuk menentukan apakah suatu indikator

reflektif benar merupakan pengukur yang baik bagi konstruknya berdasarkan

prinsip bahwa setiap indikator harus berkorelasi tinggi terhadap konstruknya saja

(Ghozali & Latan, 2015). Berdasarkan tabel 4.13, semua nilai loading berada di atas

angka minimum 0,5. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua indikator

telah memenuhi validitas diskriminan yang artinya masing-masing indikator

memang cocok digunakan untuk mengukur konstruk yang dimaksud, dan model

pengukuran ini layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 4. 12 Hasil Uji Discriminant Validity

Indikator Akses Pembiayaan Literasi Keuangan Pertumbuhan Usaha
Literasi_1 0.394 0.733 0.480
Literasi 2 0.476 0.830 0.453
Literasi 3 0.628 0.847 0.539
Literasi_4 0.731 0.870 0.514
Literasi_5 0.675 0.836 0.442
Literasi_6 0.598 0.824 0.502
Literasi_7 0.401 0.716 0.387
Literasi 8 0.500 0.769 0.368
Literasi 9 0.571 0.644 0.581
Pembiayaan_1 0.861 0.669 0.598
Pembiayaan 2 0.918 0.683 0.560
Pembiayaan 3 0.875 0.582 0.440
Pembiayaan 4 0.846 0.598 0.430
Pembiayaan 5 0.811 0.555 0.438
Pertumbuhan_1 0.388 0.439 0.769
Pertumbuhan 2 0.599 0.530 0.879
Pertumbuhan_3 0.332 0.275 0.532
Pertumbuhan 4 0.390 0.546 0.793

Sumber: Data Primer (2025)
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4.3.1.2 Uji Reliabilitas
4.3.1.2.1 Composite Reliability

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji
nilai reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dikatakan
memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability di atas
0.7 (Ghozali & Latan, 2015).

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa nilai composite reliability untuk
variabel literasi keuangan, akses pembiayaan, dan pertumbuhan usaha semuanya di
atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki tingkat
reliabilitas yang baik. Dengan kata lain, hasil pengujian menunjukkan bahwa
instrumen yang digunakan memiliki konsistensi yang tinggi dalam mengukur
masing-masing variabel.

Tabel 4. 13 Hasil Uji Reliabilitas Composite Reliability

Variabel Composite Reliability | Keterangan
Akses Pembiayaan 0,936 Reliable
Literasi Keuangan 0,936 Reliable
Pertumbuhan Usaha 0,837 Reliable

Sumber: Data Primer (2025)

4.3.1.2.2 Cronbach Alpha
Cronbach Alpha adalah nilai yang digunakan untuk pengukuran reliabilitas
konsistensi indikator-indikator suatu konstruk dalam mencerminkan konstruk
tersebut secara keseluruhan (Hair et al., 2017). Sebuah variabel dianggap reliabel

jika hasilnya >0,7, sementara jika hasilnya <0,7, maka variabel tersebut dianggap



42

tidak reliabel. Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha
untuk seluruh item pada variabel Literasi Keuangan, Akses Pembiayaan, dan
Pertumbuhan Usaha berada di atas 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas internal yang tinggi.

Tabel 4. 14 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Akses Pembiayaan 0.914 Reliable
Literasi Keuangan 0.923 Reliable
Pertumbuhan Usaha 0.738 Reliable

Sumber: Data Primer (2025)
4.3.2 Uji Inner Model

Inner Model menjelaskan aspek teoritis atau konseptual dari hubungan antar
variabel laten serta arah dan kekuatan pengaruh antar konstruk sesuai dengan model

penelitian yang dibentuk (Hair et al., 2017).

4.3.2.1 Uji R Square

R-Square bertujuan mengetahui kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan perubahan nilai variabel dependen (Ghozali & Latan, 2015).
Berdasarkan tabel 4.16 di bawah ini, diketahui bahwa variabel literasi keuangan
mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap akses pembiayaan sebesar 51.8 %.
Sementara itu, variabel literasi keuangan dan akses pembiayaan secara bersama-
sama mampu menjelaskan pertumbuhan usaha sebesar 41,2 %. Sisanya dipengaruhi

oleh pengaruh lain diluar model penelitian ini.



43

Tabel 4. 15 Nilai R-Square

Variabel R-Square
Literasi > Akses Pembiayaan 0.518
Literasi dan Akses pembiayaan > Pertumbuhan Usaha 0.412

Sumber: Data Primer (2025)

4322Uji T

Uji t yang dikenal dengan uji parsial digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh setiap variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat (Tahitu Et
al., 2024). Hair et al (2017) menjelaskan bahwa koefisien memiliki nilai signifikan
apabila nilai t>1,96 dan taraf signifikansi (P-value) < 5% yang menunjukkan
terdapat pengaruh antara konstruk laten dalam model penelitian. Uji T dalam
penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antar variabel sesuai model

penelitian sebagai berikut:

Pem.._aan_1 Pem...aan_2 Pem..aan_3 Pem.._aan_4 Pem...aan_5

SN ol

oes1 0918 0875 0845 g4

Literasi_2 \ \\
Literasi_3 0'?3\3
0830 Pertu_an_1
0.720 i 0.292
Literasi_ 4 0.347 Akses Pembiayaan 4
- \ 0.769
0.870 Pertu...an_2
~ -»
- 0.87%
Literasi_5 - 0.836— 0. > H‘
A 0532 4
0.824 Pertu__an_3
Lit 6 & 0.793
L=EEL 0716y rasi Keuangan Pertumbuhan Usaha A
Pertu...an_4

0.769 =

/s
Literasi 7 /7 44

Literasi_8

¥

Literasi_9

Gambar 4. 1 Model Penelitian

Dari model penelitian sebelumnya maka didapatkan hasil dari uji T dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 16 Path Coefficients

Original
Variabel San?ple T Statistics | P-
(O/STDEYV) | Values
(0)
Literasi Keuangan > Akses Pembiayaan 0,720 12,048 0.000
Akses Pembiayaan > Pertumbuhan Usaha 0,292 2,002 0.023
Literasi Keuangan > Pertumbuhan Usaha 0,399 3,063 0.001

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan Tabel 4.17 sebelumnya maka dapat diketahui hubungan

variabel independen dengan dependen sebagai berikut:

a.

Hipotesis 1 menyatakan bahwa pengaruh variabel literasi keuangan
terhadap akses pembiayaan pada UMKM DI Yogyakarta.

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan
terhadap akses pembiayaan memiliki nilai koefisien salur sebesar 0.720, t-
statistic sebesar 12.048 dan p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0.05. Dari hasil penelitian hipotesis pertama yang diajukan dapat
diterima yaitu literasi keuangan berpengaruh positif terhadap akses
pembiayaan. Dengan kata lain, semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki
pelaku UMKM, maka semakin baik pula pertumbuhan usaha yang mereka

jalankan.

. Hipotesis 2 menyatakan bahwa pengaruh variabel akses pembiayaan

terhadap pertumbuhan UMKM DI yogyakarta.
Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa pengaruh akses pembiayaan
terhadap pertumbuhan usaha memiliki nilai koefisien salur sebesar 0.292, t-

statistic sebesar 2.002 dan p-value sebesar 0.023 yang lebih kecil dari tingkat
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signifikansi 0.05. Dari hasil penelitian hipotesis kedua yang diajukan dapat
diterima yaitu akses pembiayaan berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha.
Dengan kata lain, semakin tinggi akses pembiayaan memiliki peran penting
dalam mendukung pertumbuhan UMKM.

c. Hipotesis 3 menyatakan bahwa pengaruh variabel literasi keuangan
terhadap pertumbuhan UMKM DI Yogyakarta.

Berdasarkan Tabel 4.17 menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan
terhadap pertumbuhan usaha memiliki nilai koefisien salur sebesar 0.399, t-
statistic sebesar 3.063 dan p-value sebesar 0.001 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0.05. Dari hasil penelitian hipotesis ketiga yang diajukan dapat
diterima yaitu literasi keuangan berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha. Ini
menunjukkan bahwa pemahaman yang baik mengenai keuangan mampu
membantu  UMKM dalam mengelola usaha secara lebih efektif dan

berkelanjutan.

4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Akses Pembiayaan
Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa literasi keuangan
berpengaruh positif terhadap akses pembiayaan. Semakin baik pemahaman
keuangan UMKM, semakin besar peluang mereka untuk mendapatkan
akses pembiayaan.
Selain itu dari teori Resource-Based dapat diartikan literasi keuangan

bisa dianggap menjadi sumber daya tidak berwujud yang bisa dijadikan
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keunggulan kompetitif pelaku usaha yang nantinya memudahkan dalam
memperoleh pembiayaan. Literasi keuangan mencakup kemampuan
seseorang untuk menggunakan informasi keuangan yang merupakan
keunggulan kompetitif untuk mendapatkan akses pembiayaan dan literasi
keuangan yang baik membuat pelaku UMKM memiliki pemahaman atas
produk keuangan serta dapat meminimalisir resiko atas produk keuangan
tersebut (Astohar et al., 2023). Literasi keuangan yang baik memungkinkan
pelaku UMKM memahami dan memanfaatkan produk pembiayaan secara
tepat, sehingga mempermudah akses pembiayaan serta meminimalkan
risiko gagal bayar (Astohar et al., 2023).

Pernyataan ini didukung oleh Susan (2020) yang mengungkap adanya
pengaruh positif literasi keuangan terhadap akses pembiayaan UMKM.
Studi yang dilakukan oleh Hasan et al (2021) juga menyatakan literasi
keuangan memiliki peran penting dalam meningkatkan akses pembiayaan,
khususnya di kalangan masyarakat pedesaan yang berpenghasilan rendah di
Bangladesh. Hasil serupa juga ditemukan oleh Fatoki (2021) di Afrika
Selatan menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
literasi keuangan dengan akses pembiayaan pada pelaku UKM.

Pengaruh Akses Pembiayaan Terhadap Pertumbuhan Usaha

Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa akses pembiayaan

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha. Semakin mudah UMKM

memperoleh pembiayaan, maka semakin besar pula peluang mereka untuk
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mengembangkan usahanya, baik melalui penambahan modal, peningkatan
kapasitas produksi, maupun perluasan pasar.

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku
seseorang atau pelaku usaha tergantung niat dan keyakinan mereka. Pelaku
usaha yang memiliki akses pembiayaan yang baik akan cenderung
termotivasi untuk merencanakan dan melaksanakan strategi bisnis untuk
mengembangkan usaha, namun terdapat juga pelaku usaha yang
mendapatkan akses pembiayaan cenderung tidak dikelola dengan baik dan
menggunakan pembiayaan modal untuk kegiatan konsumtif (Nakabili et al.,
2018).

Pernyataan sebelumnya didukung oleh Aqida dan Fitria (2019) yang
menunjukkan akses pembiayaan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Amadasun dan Mutezo (2022) juga
menunjukkan bahwa akses pembiayaan pada UMKM berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan usaha yang kompetitif di Lesotho.
Penelitian yang dilakukan oleh Esubalew dan Raghurama (2020) di Ethiopia
menunjukkan pembiayaan dari bank mendukung pertumbuhan UMKM
karena akses pembiayaan yang didapatkan oleh UMKM bisa membantu
meningkatkan modal kerja, melakukan investasi, dan mendukung ekspansi
usaha.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pertumbuhan Usaha
Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa literasi keuangan

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan wusaha. Semakin baik
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pemahaman keuangan UMKM, semakin besar peluang usaha mereka untuk
berkembang.

Theory of Planned Behavior menekankan bahwa literasi keuangan
dapat meningkatkan sikap positif terhadap pengelolaan keuangan,
memperkuat norma subjektif mengenai praktik bisnis yang baik dan
meningkatkan kontrol perilaku yang dirasakan sehingga dapat mendorong
niat individu untuk mengambil tindakan yang mendukung pertumbuhan
usaha. Pernyataan sebelumnya didukung Nurbaeti et al (2019) yang
menyatakan menjadi seorang wirausaha tidaklah mudah karena perlu
memahami pengelolaan keuangan yang baik, sehingga literasi keuangan
menjadi aspek penting dalam mengembangkan usaha. Literasi keuangan
didapatkan dan ditingkatkan oleh pelaku usaha dengan mengikuti pelatihan
ataupun pendidikan.

Selain itu literasi keuangan yang baik dapat membantu pelaku usaha
dalam merencanakan dan mengelola sumber daya atau keuangan dengan
efisien dan efektif serta menghindari keputusan yang merugikan. Ini
memberikan dasar yang kuat untuk keunggulan kompetitif dan pertumbuhan
usaha yang berkelanjutan. Teori Resource-Based View menekankan bahwa
pentingnya kapabilitas yang dimiliki pelaku usaha menjadi keunggulan
kompetitif dalam manajemen keuangan serta menerapkan pencatatan
keuangan untuk pengambilan keputusan yang strategis untuk pertumbuhan

usaha (Mellinia et al., 2023).
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Pernyataan sebelumnya didukung dengan penelitian di Ghana oleh
Tuffour et al (2022) yang menyimpulkan bahwa manajer yang paham
finansial memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan usaha. Penelitian yang
dilakukan oleh Burchi et al (2021) juga menyoroti dampak literasi keuangan
terhadap kewirausahaan yang menegaskan hubungan positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan usaha.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada bab
sebelumnya, dengan jumlah responden 114 pelaku UMKM di Daerah Istimewa

Yogyakarta, maka dapat disimpulkan beberapa temuan sebagai berikut:

1. Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap akses
pembiayaan. Semakin tinggi pemahaman dan keterampilan pelaku
UMKM dalam mengelola keuangan, maka semakin besar pula peluang
mereka memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan. Literasi
keuangan yang baik membantu pelaku usaha untuk menyusun laporan
keuangan, memahami produk keuangan, serta memenuhi persyaratan
administrasi dalam pengajuan pembiayaan

2. Akses pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM. Kemudahan dalam memperoleh pembiayaan
memungkinkan pelaku usaha untuk memperbesar kapasitas produksi,
memperluas pasar, serta melakukan inovasi dalam kegiatan operasional.
Dengan dukungan pembiayaan yang memadai, UMKM dapat
meningkatkan performa dan pertumbuhan usahanya secara berkelanjutan.

3. Literasi keuangan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan UMKM. Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan

yang baik mampu mengelola keuangan usaha secara lebih efisien,

50
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membuat perencanaan keuangan yang tepat, dan mengambil keputusan
strategis yang mendukung keberlangsungan serta pertumbuhan usaha

dalam jangka panjang.

5.2 Keterbatasan

1.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa kemampuan literasi keuangan
dan akses pembiayaan hanya mampu menjelaskan pengaruh terhadap
pertumbuhan usaha sebesar 41,2 %. Artinya, masih terdapat sekitar 58,8 %
variasi pertumbuhan usaha yang dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Waktu pengumpulan data kuesioner kurang efisien karena pembagian

kuesioner secara online dan tidak melalui pendampingan peneliti.

5.3 Saran

1.

Karena literasi keuangan dan akses pembiayaan hanya mampu menjelaskan
41,2 % dari pertumbuhan UMKM, maka penelitian selanjutnya disarankan
menambahkan variabel lain yang juga berpotensi mempengaruhi
pertumbuhan usaha. Misalnya seperti inovasi, strategi pemasaran,
kemampuan digital, jaringan bisnis dan lain sebagainya. Dengan demikian,
hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh dan
akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan UMKM.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan pembagian
kuesioner secara langsung agar responden dapat bertanya jika ada beberapa

pertanyaan yang kurang dipahami dan tidak menunda pengisian kuesioner.
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Lampiran. 1 Kuisioner Penelitian
KUESIONER

A. Identitas Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin

Laki-laki Perempuan
3. Usia
17-30 Tahun 41-50 Tahun
31-40 Tahun >50 Tahun
4. Pendidikan
SMA/SMK D3
Sarjana Lainnya
5. Pendapatan per bulan
<Rp.4,5 Juta Rp.7 —10 Juta
Rp.4,5 -7 Juta >10 Juta
6. Lama Usaha
<1 Tahun 6-10 Tahun
1-5 Tahun >10 Tahun

Lampiran 1. Identitas Responden
B. Tata Cara Pengisian Kuisioner:

Berilah tanda silang (x) pada kolom masing-masing pernyataan di bawah ini
yang menurut Anda sesuai dengan apa yang Anda rasakan.

Keterangan Kuisioner :
STS : Sangat Tidak Setuju

TS : Tidak Setuju



N
S
SS

: Netral
: Setuju

: Sangat Setuju

Lampiran 2. Tata Cara Pengisian Kuesioner

A. Literasi Keuangan
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No | PERNYATAAN STS | TS SS

1. | Saya secara berkala menganalisis kinerja
keuangan bisnis saya

2. | Saya melakukan pembayaran kepada kreditur
secara rutin

3. | Saya telah membeli asuransi untuk melindungi
bisnis saya

4. | Saya memahami bagaimana cara mengajukan
dan memperoleh pinjaman yang sesuai dengan
kebutuhan keuangan bisnis saya.

5. | Saya menyadari biaya dan manfaat dari
mengakses kredit atau pinjaman.

6. | Saya memiliki kemampuan untuk menghitung
suku bunga pinjaman

7. | Saya mampu mengenali dan menganalisis tren
keuangan dalam bisnis saya.

8. | Saya memahami bahwa mengelola piutang
dengan baik dapat membantu mengurangi
kerugian dalam bisnis saya.

9. | Saya memiliki pengetahuan dasar tentang
akuntansi.




B. Akses Pembiayaan

NO

PERTANYAAN

STS

TS

SS

1

Layanan keuangan dari bank
membantu memperbaiki dan
meningkatkan stabilitas
keuangan bisnis saya.

Layanan keuangan dari bank
memudahkan bisnis saya dalam
memenuhi kebutuhan dana.

Produk tabungan atau pinjaman
yang ditawarkan bank sesuai
dengan kebutuhan bisnis saya.

Syarat dan ketentuan pinjaman
dari bank menguntungkan bagi
bisnis saya.

Biaya untuk membuka rekening
di bank terjangkau bagi bisnis
saya.

C. Pertumbuhan Usaha

NO

PERTANYAAN

STS

TS

SS

1

Saya Dberencana menambah
jumlah karyawan dalam bisnis
saya.

Penjualan bisnis saya tahun ini
lebih tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya.

Nilai aset bisnis saya tahun ini
mengalami peningkatan
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lebih banyak aset untuk
mendukung perkembangan
bisnis saya.

NO | PERTANYAAN STS | TS SS
dibandingkan tahun
sebelumnya.

4. Saya berencana menambah

Lampiran 3. Indikator Pertanyaan
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Lampiran

. 2 Tabulasi Kuesioner
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Jenis Kelamin Jenis Kelamin2 Jenis Kelamin3 Jenis Kelamin4

Perempuan 17-30 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK E&K:/T‘ya memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Magister Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana E:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK E:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK Nyivad memf'fkf/ mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana E:hK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK R aya memiliki/mengelola
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Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 ivid memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 v memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 31-40 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
L aki-Laki 31-40 Tahun SMA/SMK E&K:/T‘ya memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 EihK:/?ya memf'fkf/ mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK E&K:/T‘ya memf'fkf/ mengelola
Perempuan 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK Nyivad memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK Nyivad memf'fkf/ mengelola
Perempuan 31-40 Tahun Sarjana E:hKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK E:hmf/?ya memiliki/mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK Ya, ~saya  memiliki/fmengelola

UMKM
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Laki-Laki 17-30 Tahun D3 e memf'fkf/ mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK E:hKlf/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 31-40 Tahun SMA/SMK Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Magister \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK Nyivad memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK Nyivad memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Magister E:hKI\S/?ya memiliki/mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK E:;IK:/";W& memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 E:;IK:/";W& memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana va, saya  memiliki/mengelola

UMKM
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Perempuan 31-40 Tahun Magister \L::}IKIf/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK v memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 Niyivid memf'fkf’ mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 EihK:/?ya memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 EihK:/?ya memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Magister Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun D3 \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 Nyivad memf'fkf/ mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \LS:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK E:;IK:/";W& memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 E:;IK:/";W& memiliki/mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun D3 Ya, saya memiliki/mengelola
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Laki-Laki 31-40 Tahun Magister \L::}IKIf/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun D3 ivid memf'fkf/ mengelola
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK E:hKlf/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun D3 Niyivid memf'fkf’ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana E:}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun D3 E&Klf/?ya memf'fkf’ mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK E&K:/T‘ya memf'fkf/ mengelola
Perempuan 31-40 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
L aki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK E&K:/T‘ya memf'fkf/ mengelola
Perempuan 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 31-40 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IK:/? ya  memiliki/mengelola
Perempuan 31-40 Tahun D3 \L::}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK Nyivad memf'fkf/ mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana E:hKI\S/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \LS:}IK:/?ya memiliki/mengelola
Perempuan 17-30 Tahun Sarjana va, saya  memiliki/mengelola
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. . Ya, saya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun SMA/SMK UMKM
Laki-Laki 17-30 Tahun Magister \L::}IKlf/?ya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana \L::}IKIf/?ya memiliki/mengelola
. : . Ya, saya memiliki/mengelola
Laki-Laki 17-30 Tahun Sarjana UMKM
Perempuan 17-30 Tahun SMA/SMK Ei}IKI\S/?ya memiliki/mengelola
Berapa rata-rata Berapa lama Berapa jumlah
usaha UMKM
omzet usaha Anda karyawan dalam usaha
Anda telah
per bulan? . Anda?
berjalan?
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
Rp5 juta- Rpl0 juta | Lebih dari 5 tahun | 6 - 10 orang
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
J!Iﬁtglh dari - Rp50 1 - 3 tahun Lebih dari 10 orang
Rp5 juta- Rpl0 juta | Lebih dari 5 tahun | 1 -5 orang
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
ijJ[t);O Juta - RPSO ) i dari 5 tahun | 1-5 orang
. . . . Tidak ada  (usaha
Rp5 juta- Rp10juta | Lebih dari 5 tahun oribadi)
!(urang dari Rp5 1 -3 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
EE’;O Juta - RpS0 | 4 5 tahun 6 - 10 orang
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
!(urang dari Rp5 1 -3 tahun Tl_dak _ ada (usaha
juta pribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Kurang dari Rp5 1 -3 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
!‘eb'h dari - Rp50 1 - 3 tahun 1 -5 orang
juta
J'FlQJ[:;O Juta - RpS0 | 4 5 tahun 1 -5 orang
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ijﬁalo Juta - RpSO 14 _ 3 ahun 1 -5 orang
Kurang dari Rp5 1 -3 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
Elgang dari RpS 1 -3 tahun 1-5orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
i : Tidak ada  (usaha
Rp5juta-Rpl0juta | 1 - 3 tahun oribadi)
EE[):O Juta - RpS0 | 55 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rp10 juta | Lebih dari 5 tahun | 1 -5 orang
E?;O Juta - RpSO | 4 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
. . Tidak ada  (usaha
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun oribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
RplO juta - Rp50 1 -3 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
E‘:;O Juta - RpSO | 4 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 6 - 10 orang
!‘Eb'h dari - Rp50 3-5tahun 1-5orang
juta
ijJ[t);O Juta - RpSO | 5 5 tahun 6 - 10 orang
Rp5juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
_Kurang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
_RplO juta - Rp50 1 -3 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta - Rp10 juta | Lebih dari 5 tahun | Lebih dari 10 orang
. . Tidak ada  (usaha
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun oribadi)




Rp5 juta- Rp10 juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
ijJFt);O Juta - RpS0 Kurang dari 1 tahun | 1 - 5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
i : Tidak ada  (usaha
Rp5juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun oribadi)
ijJFt);O Juta - RpSO | 4 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Kurang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
EE[):O Juta - RpS0 | 55 tahun 1 -5 orang
RplO juta - Rp50 3 -5 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
EE[);O Juta - RpS0 | 55 tahun 1 -5 orang
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
EE[);O Juta - RSO | 55 tahun 1 -5 orang
RplO juta - Rp50 Kurang dari 1 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
EE’;O Juta - RpS0 | 55 tahun 6 - 10 orang
Rp5 juta- Rpl0 juta | Lebih dari 5 tahun | 6 - 10 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 6 - 10 orang
!‘eb'h dari - Rp50 3 -5tahun 1 -5 orang
juta
. . . Tidak  ada (usaha
Rp5 juta - Rp10 juta | Kurang dari 1 tahun oribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak _ ada (usaha
juta pribadi)
. . Tidak ada  (usaha
Rp5juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun oribadi)
!(urang dari Rp5 1 -3 tahun Tl_dak _ ada (usaha
juta pribadi)
Rp5juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
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Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
!(urang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tl_dak . ada  (usaha
juta pribadi)
i : Tidak ada  (usaha
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun oribadi)
ijJFt);O Juta - RpS0 | 55 tahun 6 - 10 orang
}Iﬁglh dari - Rp50 1 -3 tahun 1-5orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rp10juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rpl0 juta - RPSO |4 _ 3 tanun 1 -5 orang
juta
EE[);O Juta - RSO | 9 _ 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta - Rp10 juta | Kurang dari 1 tahun | 1 - 5 orang
Rp10 juta - RpSO |4 50y Tidak  ada  (usaha
juta pribadi)
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
ijJFt);o Juta - RpSO 14 _ 3 ahun 6 - 10 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 6 - 10 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun Tidak — ada  (usaha
pribadi)
!(urang dari Rp5 1 - 3 tahun 1-5orang
juta
!‘Eb'h dari - Rp50 3-5tahun 1-5orang
juta
ijJ[t);O Juta - RpSO | 5 5 tahun 6 - 10 orang
. : Tidak ada  (usaha
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun oribadi)
. . Tidak ada  (usaha
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun oribadi)
Rp5 juta - Rp10 juta | Lebih dari 5tahun | 1 - 5 orang
_RplO juta - Rp50 1 -3 tahun Tl_dak _ ada  (usaha
juta pribadi)
Rp5juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Rp5 juta- Rpl0juta | 1 - 3 tahun 1 -5 orang
Kurang dari Rp5 Kurang dari 1 tahun Tidak  ada  (usaha
juta pribadi)
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Rpl0 juta - RPSO | 5 _ 5 tanun 1-5orang

juta

Eﬁ’;o Juta - RpSO | 5 g ahun 6 - 10 orang

E?;O Juta - RpSO 14 3 ahun 1 -5 orang

_RplO juta - Rp50 1 -3 tahun Tl_dak _ ada  (usaha

juta pribadi)

EFQO Juta - RpS0 | 5 5 tahun 6 - 10 orang

E?;o Juta - RpSO | 4 5 tahun 1 -5 orang

Rp5 juta- Rpl0juta | 3 - 5 tahun 1 -5 orang

RplO juta - Rp50 Kurang dari 1 tahun Tl_dak . ada  (usaha

juta pribadi)

Rp10 juta - RPSO | 535 tanun 6 - 10 orang

juta
Literasi_1 | Literasi_2 | Literasi_3 | Literasi 4 | Literasi 5 | Literasi 6 | Literasi 7 | Literasi_8 | Literasi 9
5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 3 5 5 5 5 5 5
3 3 3 3 3 3 4 4 3
5 1 1 1 1 1 4 1 3
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Pembiayaan 2 | Pembiayaan 3 | Pembiayaan 4 | Pembiayaan 5

Pembiayaan 1
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Pertumbuhan 1 | Pertumbuhan 2 | Pertumbuhan 3 | Pertumbuhan 4
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A. Inner Model

Pem.._aan_1 Pem.._aan_2 Pem.._aan_3 Pem.._aan_4 Pem..aan_5

Literasi_1 \ \

\ 0.000 0.000 0.000

0.000 g oo

Pertu
Literasi_4 0.000 Akses Pembiayaan 0.023,
0.000
Pertu
0.0007%"
Literasi_5 <« 0.000 0.001 >
A 0.000_p
0.000 Pertu
Literast 6 & 0.000
SEES 0.000 isérasi Keuangan Pertumbuhan Usaha &
0.000 Pertu
i 7
Literas? /0.000
Literasi_8
Literasi_9
Lampiran 4. Gambar Inner Model
B. Outer Mode
Pem...aan_1 Pem..aan_2 Pem..aan_3 Pem..aan_4 Pem..gan_5
Lit 1 \ \
Em’;—\ s 0018 0875 0adg oo
Literasi_2
— 0.73\3
D:330) Pertu
i 0.847 ad
HETELE - 0.769
0.870, Pertu
~ 0879”
Literasi_5 - 0.836 0.39 >
- 0532
0.524 Pertu
Literasi 6 & 0793
SEEL 0716 ¥isérasi Keuangan Pertumbuhan Usaha &
0,760 Pertu....
P s
Literasi T 1 6aq
Literasi_8
Literasi_8

Lampiran 5. Gambar Outer Model
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Outer Loading
Akses Literasi
Pembiayaan Keuangan Pertumbuhan Usaha
Literasi 1 0.733
Literasi_2 0.830
Literasi_3 0.847
Literasi_4 0.870
Literasi_5 0.836
Literasi_6 0.824
Literasi 7 0.716
Literasi_8 0.769
Literasi 9 0.644
Pembiayaan 1 0.861
Pembiayaan 2 0.918
Pembiayaan 3 0.875
Pembiayaan 4 0.846
Pembiayaan 5 0.811
Pertumbuhan_1 0.769
Pertumbuhan_2 0.879
Pertumbuhan_3 0.532
Pertumbuhan 4 0.793
Lampiran 6. Outer Loading
Construct reliability and validity
Composite
Cronbach's Composite reliability Average variance
alpha reliability (rho_a) | (rho c) extracted (AVE)
Akses
Pembiayaan 0.914 0.922 0.936 0.744
Literasi
Keuangan 0.923 0.930 0.936 0.622
Pertumbuhan
Usaha 0.738 0.788 0.837 0.569

Lampiran 7. Construct Reliability and Validity
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R-Square
Akses Literasi
Pembiayaan | Keuangan | Pertumbuhan Usaha
Akses Pembiayaan 0.292
Literasi Keuangan | 0.720 0.399
Pertumbuhan Usaha
R-square R-square adjusted
Akses Pembiayaan 0.518 0.514
Pertumbuhan Usaha 0.412 0.402

Lampiran 8. R Square

Mean, STDEV, T values, p values

Original | Sample | Standard
sample | mean deviation | T  statistics | P
(O) (M) (STDEV) | (|O/STDEV]) | values
Akses Pembiayaan -> Pertumbuhan
Usaha 0.292 0.314 |0.146 2.002 0.023
Literasi Keuangan -> Akses Pembiayaan | 0.720 0.724 | 0.060 12.048 0.000
Literasi Keuangan -> Pertumbuhan
Usaha 0.609 0.619 | 0.063 9.686 0.000

Lampiran 9. Mean, STDEV, T values
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